EVALUASI KUALITAS VISUAL LANSKAP PANTAI SENDANG BIRU DAN
PULAU SEMPU
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Pantai merupakan salah satu kawasan yang memiliki sumberdaya serta potensi
lanskap yang sangat bagus. Diantara deretan pantai ini adalah Sendang Biru dan Pulau
Sempu. Keduanya terletak di sebelah selatan Malang yang mempunyai karakter serta
berpotensi sebagai obyek wisata yang sangat indah.

Penelitian kali ini dilaksanakan pada kawasan pantai Sendang Biru dan Pulau
Sempu.. Metode pengambilan data dengan survei lapangan melalui pendekatan
penelitian menggunakan metode eksperimental yaitu pendugaan kualitas visual terhadap
nilai keindahan melalui metode SBE (Scenic Beauty Estimation) dimana dengan
responden yang terpilih berjumlah 30 orang yang terdiri dari mahasiswa Arsitektur
Lanskap. Pemilihan responden ini didasarkan pada pengetahuan lanskap dari mahasiswa
Arsitektur Lanskap. Dari hasil kuesioner dalam bentuk tabulasi keindahan dengan nilai
rating 1-10 berdasarkan pembagian kelas keindahan nilai yaitu keindahan tertinggi,
sedang dan rendah.

Hasil penelitian diketahui bahwa berdasarkan 20 titik lanskap dari pembagian
kelas keindahan tinggi (T) adalah nilai 81-99, sedang (S) dengan nilai 61-80 dan rendah
(R) dengan nilai < 60. Jadi dari hasil pembagian kelas ini dapat disimpulkan bahwa
untuk keindahan dengan nilai tinggi (T) terdapat perpaduan lanskap binaan alami,
keindahan dengan nilai sedang terdapat hamparan pasir dan pepohonan, sedangkan
keindahan nilai rendah terdapat lanskap monoton, gersang serta pantai yang kotor.

Kata Kunci: Evaluasi Kualitas Visual Lanskap Pantai Sendang Biru Dan
Pulau Sempu



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lanskap pantai merupakan suatu kawasan dengan memiliki sumberdaya serta
potensi lanskap yang beragam dan indah. Diantara deretan pantai yang mempunyai
visual lanskap adalah Sendang Biru dan Pulau Sempu yang terletak di Dusun Sendang
Biru, Desa Tambakrejo, Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang.

Sendang Biru terletak di sebelah selatan Malang yang memiliki karakter budaya
kampung nelayan serta obyek wisata yang sangat menarik untuk dikunjungi. Meskipun
terletak di pesisir laut selatan, gelombang pantai ini tidak besar seperti di pesisir pantai
laut selatan lainnya dikarenakan oleh terhalang pulau konservasi yaitu Pulau Sempu.
Pulau ini merupakan salah satu panorama wisata Indonesia yang memiliki daya tarik
visual lanskap yaitu adanya sebuah danau alami yang berada di tengah pulau tersebut.
Danau ini terbentuk dari ganasnya ombak air laut selatan yang masuk melalui celah
tebing pembatas berlubang pada salah satu sisi pulau. Selain itu, tekstur pasir yang
terdapat di Pulau Sempu ini sangatlah bersih dan lembut.

Visual yang indah merupakan faktor dari suatu kawasan untuk para pengunjung
yang datang melepas kepenatan setelah beraktivitas. Dalam kondisi saat ini, penataan
lanskap di kawasan Sendang Biru dan Pulau Sempu masih kurang dikarenakan potensi
belum dimanfaatkan secara baik.

Dari kondisi tersebut, perlu adanya upaya mengevaluasi lanskap suatu kawasan
untuk menambah kualitas wisata di Sendang Biru dan Pulau Sempu. Evaluasi yang
laksanakan yaitu dengan melakukan penilaian pendugaan kualitas lanskap melalui
scenic beauty estimation (SBE). Dari hasil penilaian ini dapat diketahui nilai kualitas
dari wisata Sendang Biru dan Pulau Sempu sehingga bisa merekomendasikan model
penataan lanskap yang akan dikembangkan sebagai potensi wisata.

1.2 ldentifikasi Masalah
1. Belum adanya penilaian kualitas visual lanskap berdasarkan pendugaan
keindahan.
2. Belum adanya penzonaan wisata berdasarkan pendugaan keindahan.

3. Belum adanya rekomendasi model desain penataan lanskap yang estetika.

1.3 Rumusan Masalah
1. Bagaimana menilai kualitas visual lanskap pada kawasan wisata.
2. Bagaimana menentukan zona keindahan lanskap kawasan wisata.

3. Bagaimana membuat model desain penataan lanskap wisata yang estetika.



1.4 Tujuan

1.
2.
3.

Menentukan dan memberikan penilaian terhadap kualitas visual wisata.
Menentukan zona keindahan wisata berdasarkan penilaian responden.
Merekomendasi desain dalam penataan lanskap wisata berdasarkan pendugaan

kualitas visual.

1.5 Manfaat

1.

Memberikan wawasan mengenai aplikasi metode Scematic Beauty Estimation
untuk menduga penilaian keindahan lanskap wisata.
Memberikan rekomendasi model desain lanskap bagi pengembang dalam

mengembangkan kawasan wisata.
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